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ABSTRAK 
 

Annisa Wahyuni : Analisis Kemampuan Metakognisi Dalam 

Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah 

Matematika Pada Peserta Didik Kelas XI 

SMA Negeri 9 Padang. 

 

Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya kemampuan peserta didik 

untuk memonitor konsep dan strategi yang digunakan sesuai dengan masalah yang 

diberikan dan kurangnya kemampuan peserta didik untuk mengecek kembali hasil 

yang telah dibuat, selain itu kemampuan metakognisi peserta didik dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika masih tergolong rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan metakognisi peserta didik 

dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif eksploratif. Subjek penelitian ini adalah peserta didik 

kelas XI SMA Negeri 9 Padang Tahun Pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 24 

peserta didik. Pengumpulan data dilakukan dengan pemberian tes, angket, dan 

wawancara. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti dan instrumen 

pendukung berupa tes kemampuan metakognitisi matriks, angket kemampuan 

metakognisi, dan pedoman wawancara. Teknik analisis data adalah reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat tiga kategori kemampuan metakognisi peserta didik, yaitu kemampuan 

metakognisi sangat bagus, bagus, dan berkembang. Persentase tertinggi adalah 

peserta didik dengan kemampuan metakognisi sangat bagus, diikuti oleh 

kemampuan metakognisi bagus dan berkembang. Peserta didik yang memiliki 

kemampuan metakognisi sangat bagus memenuhi setiap aktivitas perencanaan, 

memonitor,dan evaluasi. Peserta didik yang memiliki kemampuan metakognisi 

bagus sudah memenuhi indikator dalam aktivitas perencanaan, sedangkan pada 

aktivitas memonitor dan evaluasi masih ada indikator yang belum terpenuhi. 

Peserta didik yang memiliki kemampuan metakognisi berkembang masih banyak 

indikator kemampuan metakognisi yang belum mampu dipenuhi. 

 

Kata Kunci : Kemampuan Metakognisi, Soal Pemecahan Masalah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan dasar ilmu dari berbagai cabang ilmu pengetahuan, 

sehingga matematika memiliki peranan penting dalam pendidikan. Alasan adanya 

matematika dalam pendidikan yaitu untuk melatih peserta didik agar dapat berpikir 

logis, kritis dan sistematis. Hal ini sesuai dengan tujuan mata pelajaran matematika 

yang dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 

2006. 

Salah satu kegiatan dalam pembelajaran matematika yang berkaitan dengan 

kehidupan nyata adalah pemecahan masalah. Dalam Standar Isi (SI) pada Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 menyatakan bahwa terdapat 

lima tujuan pembelajaran matematika, salah satunya adalah peserta didik mampu 

memecahkan masalah matematika yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 

diperoleh (Ruchaedi & Baehaki, 2016) 

Pemecahan masalah diartikan sebagai proses yang memerlukan strategi dan 

langkah-langkah dalam penyelesaian masalah. Kemampuan pemecahan masalah 

termasuk ke dalam kemampuan tingkat tinggi di antara kemampuan matematis 

lainnya, karena pemecahan masalah tidak hanya terdiri dari penggunaan suatu 

rumus, akan tetapi juga memerlukan pemahaman dan aktivitas intelektual di 
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dalamnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Dewey (Rusmono, 2014) menyatakan 

bahwa sekolah adalah laboratorium untuk memecahkan masalah kehidupan nyata. 

Karena setiap peserta didik perlu mengeksplorasi dunia di sekitarnya dan 

membangun pengetahuannya sendiri. 

Matematika adalah ilmu pengetahuan alam yang memerlukan proses berpikir 

untuk mengontrol apa yang dipikirkan dan apa yang dikerjakan. Proses 

pengontrolan ini berkaitan dengan kemampuan metakognisi (Safitri et al., 2020). 

Menurut (Thayeb & Putri, 2017) proses menyadari dan mengatur berpikir peserta 

didik dalam memecahkan masalah dikenal sebagai metakognisi. Metakognisi pada 

hakikatnya memberikan penekanan pada kesadaran berpikir seseorang tentang 

proses berpikirnya sendiri. 

Salah satu kemampuan berpikir yang sangat penting dimiliki seorang peserta 

didik adalah kemampuan metakognisi dalam pemecahan masalah. Kemampuan 

peserta didik untuk memecahkan masalah merupakan salah satu tolak ukur untuk 

keberhasilan peserta didik dalam belajar matematika (Wulandari, 2021). 

Metakognisi memiliki peran penting untuk mendukung kesuksesan peserta 

didik dalam pemecahan masalah matematika. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

(L.jianto, Anita, 2020) bahwa kemampuan metakognisi adalah kemampuan 

seseorang untuk mereview, memantau dan memonitor proses solusi di dalam 

pemecahan masalah. Kemampuan metakognisi erat hubungannya dengan 

kemampuan pemecahan masalah. Keduanya saling berkaitan, salah satu contoh 

dalam proses pemecahan masalah misalnya pada tahap memahami masalah maka 
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proses metakognisi yang terjadi adalah bagaimana cara kita memahami masalah, 

mengapa kita memilih cara tersebut, bagaimana cara kita mengidentifikasi data saat 

memahami masalah dan mengapa kita tidak menggunakan cara lain selain rencana 

yang telah kita buat. Hal ini menunjukkan bahwa dalam pemecahan masalah 

dibutuhkan kemampuan metakognisi. 

Peserta didik dapat dikatakan mampu memecahkan masalah matematis yang 

baik apabila peserta didik menggunakan serta menguasai langkah-langkah 

pemecahan masalah matematis. Salah satu langkah-langkah pemecahan masalah 

matematis yang digunakan adalah langkah-langkah dalam pemecahan masalah 

matematis menurut Krulik dan Rudnick (Carson, 2007) : 

a. Membaca dan berpikir (Read and Think) 

Aktivitas yang dilakukan peserta didik pada tahap ini adalah mencatat kata 

kunci, menentukan apa yang ditanyakan pada masalah, atau menyatakan kembali 

masalah kedalam bahasa matematika yang lebih mudah dipahami 

b. Explorasi dan merencanakan (Explore and Plan) 

Pada tahap ini meliputi proses mencari pola untuk menentukan konsep atau 

prinsip dari masalah matematika yang diberikan. Pada tahap ini, peserta didik 

mengidentifikasi masalah yang diberikan dan menyajikan masalah ke dalam cara 

yang mudah dipahami. 

c. Memilih strategi (Select a strategy) 

Selanjutnya pada tahap memilih strategi ini peserta didik membuat hipotesis 

mengenai cara menyelesaikan masalah yang diberikan berdasarkan yang telah 

diperoleh dari dua tahap sebelumnya. 
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d. Mencari jawaban (Find an Answer) 

Pada tahap ini, semua pengetahuan dan keterampilan matematika yang dimiliki 

oleh peserta didik dilakukan untuk menemukan suatu jawaban dari permasalahan 

yang diberikan. 

e. Refleksi dan Mengembangkan (Reflect and extend) 

Pada tahap akhir ini, peserta didik mengecek kembali jawabannya dan melihat 

kemungkinan adanya cara lain untuk menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. 

Dari uraian di atas kelima langkah menurut Krulik dan Rudnick (Carson, 2007) 

dalam pemecahan masalah tersebut harus dilakukan dalam mengerjakan soal 

pemecahan masalah. Model Krulik dan Rudnick merupakan model yang dipilih 

para peneliti berdasarkan pada berbagai pertimbangan, salah satunya adalah 

tahapan model Krulik dan Rudnick menunjukan keterkaitan antara proses kognisi 

peserta didik dengan pengalaman metakognisi. Sehingga dari model Krulik dan 

Rudnick tersebut dapat membantu kita dalam menyelesaikan soal yang berkaitan 

dengan soal pemecahan masalah. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMAN 9 Padang selama Praktek 

Lapangan Kependidikan (PLK) pada semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022. 

Peserta didik dalam melakukan penyelesaian soal pemecahan masalah matematika 

belum bisa mengidentifikasi masalah dengan optimal. Ketika pendidik memberikan 

soal dalam bentuk pemecahan masalah, sebagian besar peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami soal yang diberikan. Peserta didik tersebut bingung 
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untuk menyelesaikan soal yang diberikan dan menunggu petunjuk dari pendidik 

ataupun bertanya kepada teman. Oleh karena itu, proses dari pemecahan masalah 

itu penting untuk dikembangkan satu persatu. Sehingga muncul pentingnya peran 

metakognisi dalam menyelesaiakan soal pemecahan masalah matematika. 

Peneliti melakukan tes dari peserta didik yang telah dikelompokkan menjadi 3 

kategori yaitu berkemampuan metakognisi tinggi,sedang,dan rendah dari peserta 

didik kelas X SMAN 9 Padang, peneliti memberikan soal pemecahan masalah 

matematika tentang materi trigonometri, yang mana soalnya sebagai berikut : 

 

"Seorang laki-laki sedang berjalan di taman. Ia melalui sebatang pohon dan 

sebuah tiang listrik. Jika tinggi tiang 50 meter dengan sudut antara laki-laki 

dan puncak tiang 450 dan sudut antara pohon dengan puncak tiang 600 , berapa 

jarak antara seorang laki-laki tersebut dan pohon?” 

 

Jawaban yang didapatkan oleh peneliti dari 3 peserta didik yang telah 

dites dapat dilihat pada Gambar 1, Gambar 2, dan Gambar 3. 

 

Gambar 1. Hasil jawaban peserta didik A 

Berdasarkan hasil jawaban, peserta didik A belum bisa mengidentifikasi 

masalah dengan baik indikator kemampuan metakognisi pada tahap planning. 

Dimana peserta didik belum memahami soal yang diberikan oleh pendidik terlihat 

dari tidak dituliskan yang diketahui dan ditanya pada soal. Peserta didik langsung 
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menuliskan jawaban dari soal tersebut tanpa membuat langkah penyelesaiannya 

tanpa ada perhitungan sama sekali. Hal ini berarti peserta didik belum mengingat 

tentang pengetahuan sebelumnya. Dari hasil jawaban peserta didik belum 

menjawab dan menyelesaikan soal dengan jawaban baik dan benar yang 

diharapkan. 

 

 

Gambar 2. Hasil Jawaban peserta didik B 

Berdasarkan hasil jawaban, peserta didik B telah mampu mengidentifikasi 

unsur-unsur yang diketahui pada soal walaupun belum lengkap dan telah 

menggunakan konsep awal dalam mengidentifikasi masalah yang baik dan benar. 

Tetapi, peserta didik masih kesulitan dalam menyusun rencana penyelesaian dari 

soal, sehingga tidak bisa menyelesaikan soal sampai akhir, karena disini peserta 

didik dilihat belum bisa memilih strategi yang tepat untuk digunakan dalam 

menyelesaikan soal ini indikator kemampuan metakognisi pada tahap monitoring, 

dimana peserta didik hanya memenuhi indikator planning saja. 
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Gambar 3. Hasil jawaban peserta didik C 

Berdasarkan hasil jawaban, peserta didik C tidak mengalami kesulitan dalam 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal indikator pada tahap planning, 

Serta peserta didik mampu menggambarkan sketsa dari soal tersebut dengan benar, 

namun peserta didik menuliskan jawaban dari penyelesaian soal tersebut tidak 

lengkap atau sistematis dan langsung saja mengarah ke yang ditanyakan 

soal,sedangkan langkah penyelesaian dari masalah di atas belum selesai. Sehingga 

terlihat bahwa peserta didik tidak melakukan evaluasi indikator  kemampuan 

metakognisi pada tahap evaluation, peserta didik tidak menyadari kesalahan yang 

dilakukan akibatnya peserta didik terkendala dalam menyelesaikan masalah 

sehingga proses penyelesaian terhenti. Penyelesaian yang dijawab peserta didik 

tidak sesuai dengan apa yang diinginkan. Dimana peserta didik memenuhi indikator 

kemampuan metakognisi planning, monitoring, tapi tidak memenuhi indikator 

evaluation. Dari 30 orang peserta didik 16,66% diantaranya peserta didik memiliki 

kemampuan metakognisi tinggi, 23,33% kemampuan metakognisi sedang, dan 60% 

memiliki kemampuan metakognisi rendah. 
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Peserta didik perlu memikirkan mengapa dia tidak bisa dalam menyelesaikan 

soal pemecahan masalah. Hal itu yang disebut dengan metakognisi. Perbedaan 

kemampuan metakognisi yang dimiliki peserta didik dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah matematika berdasarkan indikator yang telah ditentukan dapat 

dilihat dari jawaban peserta didik dimana peserta didik yang berkemampuan 

metakognisi rendah tidak memenuhi salah satu indikator kemampuan metakognisi 

planning,monitoring, dan evaluation.Peserta didik yang memiliki kemampuan 

metakognisi sedang hanya memenuhi indikator kemampuan metakognisi planning 

sedangkan indikator monitoring dan evaluation tidak memenuhi. Sedangkan 

peserta didik yang memiliki kemampuan metakognisi tinggi memenuhi indikator 

kemampuan metakognisi planning dan monitoring tetapi indikator evaluation tidak 

terpenuhi. Dari jawaban peserta didik diatas masih banyak peserta didik yang 

menjawab soal pemecahan masalah masalah matematika yang memiliki 

kemampuan metakognisi rendah karena jawaban yang dijawab peserta didik dalam 

menyelesaikan soal tersebut tidak memenuhi indikator kemampuan metakognisi. 

Berdasarkan uraian masalah di atas, jika hal ini terus menerus dibiarkan maka 

peserta didik akan kesulitan menentukan cara dan strategi yang tepat untuk 

menyelesaikan suatu masalah dalam proses pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran matematika tidak tercapai. Rendahnya kemampuan metakognisi 

peserta didik juga akan berdampak kepada hasil belajar yang rendah. Upaya yang 

dapat diterapkan oleh seorang pendidik untuk meningkatkan kemampuan 

metakognisi peserta didik yaitu pendidik harus lebih memperhatikan proses 

metakognisi dalam proses pembelajaran supaya peserta didik dengan adanya 
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metakognisi dapat membuat peserta didik mengetahui kemampuan belajar yang 

dimilikinya serta lebih mudah dalam menentukan dan mengetahui trik-trik atau 

strategi belajar yang terbaik dalam pembelajaran. Sehingga hal tersebut akan 

meminimalisir kesalahan dalam menyelesaikan masalah dan meningkatkan 

keberhasilan proses pembelajaran peserta didik. Oleh karena itu, proses berpikir 

peserta didik saat pemecahan masalah itu sangat penting untuk dieksplorasi. 

Hal ini juga diperkuat dari fakta di lapangan yang mengatakan bahwa 

metakognisi sangat penting dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 

matematika, hal ini diperkuat oleh beberapa penelitian terdahulu, salah satunya 

penelitian (Anggo, 2011) tentang Metakognisi Dalam Pemecahan Masalah 

Matematika Kontekstual, dimana hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa 

metakognisi memainkan peranan penting bagi peserta didik dalam memecahkan 

masalah, sehingga peserta didik perlu memiliki kemampuan metakognisi sejak dini, 

dan pendidik dalam hal ini memegang peranan penting dalam membantu peserta 

didik membangun kemampuan metakognisinya. 

Sejalan dengan Anggo, penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati (Marliana & 

Aini, 2021) menunjukkan bahwa peserta didik yang menggunakan metakognisi 

dapat menguatkan peserta didik melakukan perencanaan, mengikuti 

perkembangan, dan memantau proses belajarnya. menunjukkan bahwa metakognisi 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika peserta didik. Hal 

tersebut menunjukkan peserta didik yang menggunakan metakognisi lebih baik dari 

peserta didik yang tidak menggunakan metakognisinya. 
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Dari uraian diatas terlihat begitu pentingnya kemampuan metakognisi dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika dan berpengaruh juga 

terhadap hasil belajar peserta didik. Analisis merupakan pondasi atau dasar suatu 

kegiatan untuk memperbesar keberhasilan tindakan selanjutnya, untuk itu perlu 

dianalisis bagaimana kemampuan metakognisi peserta didik dalam menyelesaikan 

soal pemecahan masalah. Melalui analisis ini, akan diketahui bagaimana 

kemampuan metakognisi peserta didik dalam menyelesaikan soal pemecahan 

masalah.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Metakognisi  

dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah Matematika pada Peserta 

Didik Kelas XI SMA Negeri 9 Padang “ 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan masalah sebagai 

berikut : 

1. Kemampuan proses berpikir peserta didik dalam menyelesaikan soal pemecahan 

masalah matematika masih rendah. 

2. Peserta didik belum memenuhi indikator kemampuan metakognisi dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika. 

3. Peserta didik belum menggunakan konsep dan strategi yang tepat dalam proses 

penyelesaian soal pemecahan masalah matematika. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah yang akan dibahas dibatasi 

pada rendahnya kemampuan metakognisi peserta didik dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah matematika pada kelas XI SMA Negeri 9 Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, masalah yang akan diteliti adalah “Bagaimana 

kemampuan metakognisi peserta didik dalam menyelesaikan soal pemecahan 

masalah matematika pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 9 Padang ?” 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan metakognisi 

peserta didik dalam menyelesaikan soal pemecahan matematika pada peserta didik 

kelas XI SMA Negeri 9 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan adalah : 

1. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan penulis sebagai calon pendidik nantinya mengenai 

kemampuan metakognisi peserta didik dan juga sebagai bahan pedoman dalam 

menilai peserta didik. 
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2. Bagi Peserta Didik 

Supaya peserta didik dapat mengetahui kemampuan metakognisi yang 

dimilikinya sehingga dapat terbantu dalam proses kognisinya dan dapat 

meningkatkan hasil belajarnya dan mendapatkan hasil yang maksimal. 

3. Bagi Pendidik 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat membantu untuk bahan 

pertimbangan pendidik dalam menentukan dan menyesuaikan model 

pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran matematika, sehingga 

tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dengan baik dan pendidik dapat lebih 

memperhatikan proses metakognisi peserta didik dalam proses pembelajaran. 

4. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran untuk 

kedepannya di sekolah khususnya pada pembelajaran matematika.  


